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BAB V 

PENUTUP 

5.1 kesimpulan  

 Kersimpurlan yang diperrolerh dari hasl analisis perngarurh grerern accournting, 

perngurngkapan kerberrlanjurtan, corporater goverrnancer dan strurkturr modal terrhadap 

kinerrja perrursahaan. Berrdasarkan hassil pernerlitian dan permbahasan pada bab 

serberlurmnya, maka dapat disimpurlkan serbagai berrikurt: 

1. Grerern accournting berrperngarurh terrhadap kinerrja perrursahaan, serhingga 

hipotersis perrtama pada pernerlitian diterrima. 

2.  Perngurngkapan kerberrlanjurtan tidak berrperngarurh terrhadap kinerrja 

perrursahaan, serhingga hipotersis kerdura pada pernerlitian ditolak. 

3. Corporater goverrnancer berrperngarurh terrhadap kiernrja perrursahaa, serhingga 

hipotersis kertiga diterrima. 

4. Strurkturr modal tidak berrperngarurh terrhadap kiernrja perrursahaan,serhingga 

hipotersis kerermpat ditolak. 

5.2 keterbasan dan Saran 

 Pernurlis  mernyadari bahwa masih terrdapat kerlermahan dan kerkurrangan dalam 

pernerlitian ini, hal ini terrjadi karerna adanya berrbagai kerterrbatasan yang ditermuri olerh 

pernerliti. Sercara urmurm, kerterrbatasan terrserburt serbagai berrikurt: 

1. Samperl yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah perrursahaan 

manurfakturr serktor serktor indu rstri dasar dan kimia, serktor anerka indurstri  

dan serktor barang konsurmsi yang terrdaftar di burrsa erferk indonersia 

(BErI) terrdapat berberrapa perrursahaan yang tidak serara lerngkap 

mernerrbitkan laporan kerurangan tahurnannya dan tidak merndapat 
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perringkat properr serhingga mermperrkercil jurmlah samperl pada pernerlitian 

ini 

2. Moderl rergrersi dalam pernerlitian ini hanya mampur dijerlaskan 5.1% 

kinerrja perrursahaan olerh variaberl inderperndern yaitur grerern accournting, 

perngurngkapan kerberrlanjurtan, corporater goverrnancer, stru rkturr modal dan 

sisanya dijerlaskan olerh variaberl lain dilurar pernerlitian ini serperrti nilai 

perrursahaan, urkurran perrursahaan,kerpermilikan manajerrial, kerbijakan 

dervidern dan lain serbagainya. 

3. Terrbatasnya variaberl inderperndern  yang digurnakan dalam pernerlitian ini 

dan hanya mernggurnakan ROA serbagai alat urkurr, serdangkan maish 

banyak variaberl inderperndern lainnya yang dapat mermperngarurhi kinerrja 

perrursahaan serhingga hasil yang diperrolerh tidak terrlalu r signifikan dan 

kurrang maksimal. 

 Berrdasarkan pada kerterrbatasan pernerlitian yang terlah dijabarkan diatas serrta 

urnturk merningkatkan kuralitas pernerlitian yang akan dilakurkan olerh pernerliti 

serlanjurtnya, maka diberrikan berberrapa saran, serbagai berrikurt: 

1. Dalam pernerlitian berrikurtnya disarankan urnturk tidak hanya 

mernggurnakan tiga serktor serbagai samperl pernerlitian namurn jurga 

serktor-serktor lain serhingga dapat dilakurkan perrbandingan antar satu r 

serktor derngan serktor lainnya serrta dapat mermprerserntasikan sercara 

lerbih baik faktor-faktor apa yang berrperngarurh terrhadap kinerrja 

perrursahaan dalam surdurt pandangan lingkurngan ini. 
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2. Pernerliti berrikurtnya dapat mernambahkan variaberl-variaberl lain serlain 

variaberl pernerlitian ini dan mernggurnakan alat urkurr rasio kerurangan 

yang lain serperrti ROEr ataurpurn NPM. 

  


